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1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa, sebagai fondasi utama interaksi sosial dan kognisi manusia, terjalin erat dengan eksistensi kita. Ia bukan sekadar alat komunikasi, melainkan juga wahana pertukaran pengalaman yang kaya, medium pembelajaran lintas generasi, dan jendela menuju khazanah sastra yang berpotensi besar dalam mengasah kepribadian, memperluas cakrawala pemikiran, serta memperkaya kemampuan berbahasa secara holistik. Dalam konteks pendidikan formal, mata pelajaran Bahasa Indonesia memegang peranan krusial dalam menumbuhkembangkan kompetensi-kompetensi esensial tersebut.
Sebagai bahasa nasional dan bahasa negara Republik Indonesia, Bahasa Indonesia menduduki posisi yang sangat strategis. Dalam kapasitasnya sebagai bahasa negara, ia menjelma menjadi instrumen komunikasi resmi yang tak tergantikan dalam berbagai ranah kehidupan berbangsa dan bernegara, mulai dari administrasi pemerintahan, penyelenggaraan pendidikan di berbagai tingkatan, pengembangan dan pelestarian kebudayaan nasional, hingga diseminasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Lebih jauh lagi, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai benang pemersatu yang merajut keberagaman etnis, budaya, dan bahasa daerah menjadi identitas nasional yang kohesif. Senada dengan pandangan Dibia, dkk. (2007: 21), esensi utama bahasa terletak pada fungsinya sebagai "alat komunikasi". Motivasi mendasar bagi individu untuk mempelajari suatu bahasa adalah imperatif sosial untuk berinteraksi dan bertukar informasi dengan sesamanya. Melalui bahasa, spektrum gagasan, luapan perasaan, dan kedalaman pikiran, baik yang terwujud dalam bentuk konkret maupun abstrak, dapat diekspresikan dan dipahami bersama.
Dalam lingkup pendidikan dasar, Bahasa Indonesia mengemban tanggung jawab signifikan dalam meletakkan dasar-dasar kemampuan berbahasa yang kokoh bagi peserta didik. Indihardi (dalam Hamidah, 2013: 9) menegaskan bahwa Bahasa Indonesia tidak hanya berstatus sebagai bahasa persatuan, tetapi juga menjadi bahasa kedua bagi mayoritas penduduk Indonesia, yang penggunaannya dilindungi dan dijamin oleh landasan hukum yang kuat. Lebih dari sekadar keterampilan linguistik, Bahasa Indonesia memiliki keterkaitan yang erat dengan pembelajaran sastra, yang berfungsi sebagai medium yang ampuh untuk mencapai beragam dimensi pendidikan, mencakup aspek intelektual, sosial, emosional, moral, dan bahkan spiritual. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Indonesia yang efektif harus dirancang untuk mengembangkan secara komprehensif keempat keterampilan berbahasa utama: menyimak (mendengarkan), berbicara, membaca, dan menulis. Keseimbangan dalam pengembangan keempat aspek ini akan membekali siswa dengan kemampuan komunikasi yang utuh dan adaptif.
Kendati demikian, observasi dan evaluasi di lapangan seringkali mengungkapkan adanya disparitas antara harapan ideal dan realitas praktik pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam aspek keterampilan berbicara. Fenomena ini tercermin pula di SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal, di mana sejumlah besar siswa masih menunjukkan Tingkat kesulitan yang cukup signifikan dalam menyampaikan ide dan gagasan secara lisan di hadapan kelas. Manifestasi kesulitan ini beragam, mulai dari rasa gugup yang berlebihan, ujaran yang terputus-putus dan tidak lancar (terbata-bata), hingga hilangnya alur cerita atau pokok pikiran saat diminta untuk berbicara di depan teman-temannya. Situasi ini diperparah oleh kecenderungan pola pembelajaran yang masih didominasi oleh metode konvensional dan cenderung monoton, di mana peran guru lebih sentral sebagai pemberi informasi satu arah (ceramah), sementara partisipasi aktif peserta didik seringkali terbatas sebagai pendengar pasif. Minimnya interaksi aktif dan kesempatan untuk berlatih berbicara di depan umum dalam suasana yang mendukung semakin memperkuat hambatan psikologis dan kurangnya pengalaman siswa dalam berekspresi secara lisan.
Padahal, landasan filosofis dan teoretis pendidikan bahasa, sebagaimana ditegaskan oleh Depdikbud (1994: 13), menempatkan hakikat belajar bahasa sebagai "belajar berkomunikasi". Implikasinya, pembelajaran Bahasa Indonesia seharusnya secara eksplisit dan implisit diarahkan untuk secara progresif meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif, baik melalui medium lisan maupun tulisan. Lebih jauh lagi, proses pembelajaran yang ideal seyogianya mampu menumbuhkan dan memelihara minat serta keberanian siswa untuk berbicara di depan khalayak umum. Dominasi model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) berpotensi besar untuk menimbulkan kejenuhan dan menurunkan motivasi intrinsik siswa untuk berpartisipasi aktif, terutama dalam kegiatan berbicara. Pandangan ini sejalan dengan argumentasi Tarigan (2008: 16) yang menekankan bahwa keterampilan berbicara merupakan kompetensi berbahasa yang fundamental dan memiliki implikasi praktis yang luas dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kemampuan berbicara yang baik, individu dapat secara efektif menyampaikan gagasan, berbagi pendapat, dan bertukar informasi dengan orang lain, sehingga memperlancar interaksi sosial dan partisipasi dalam berbagai konteks.
Menyadari adanya tantangan dan kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, salah satu pendekatan inovatif yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah penerapan metode storytelling (bercerita). Metode ini merupakan salah satu model pembelajaran yang secara eksplisit memanfaatkan aktivitas bercerita sebagai wahana yang efektif untuk melatih dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa secara alami dan menyenangkan. Hidayat (dalam Rahayu, 2018: 27) mendefinisikan storytelling sebagai aktivitas menyampaikan narasi atau kisah mengenai pengalaman pribadi, rangkaian kejadian atau peristiwa nyata, maupun produk imajinasi yang dikemas secara menarik. Sementara itu, Arini, dkk. (2019: 45) menyoroti berbagai manfaat storytelling, termasuk kemampuannya untuk memberikan hiburan yang mendidik, merangsang dan mengembangkan daya imajinasi anak, serta secara signifikan meningkatkan kemampuan berbahasa mereka secara keseluruhan.
Keunggulan utama metode storytelling terletak pada kemampuannya untuk menciptakan atmosfer pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, sehingga secara intrinsik mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan berbicara. Selain itu, metode ini secara simultan melatih keberanian dan menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik dalam menyampaikan cerita secara langsung di hadapan teman-temannya, sebuah keterampilan yang sangat berharga untuk perkembangan sosial dan akademik mereka. Metode storytelling memiliki resonansi dengan praktik budaya yang telah lama ada, seperti tradisi mendongeng sebelum tidur yang secara intuitif digunakan oleh orang tua untuk menstimulasi daya imajinasi dan kemampuan verbal anak sejak usia dini.
Lebih lanjut, hasil observasi awal dan wawancara informal yang dilakukan terhadap siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani mengungkapkan sebuah fenomena menarik: meskipun para siswa menunjukkan antusiasme dan kegemaran dalam membaca berbagai genre cerita, mulai dari petualangan yang mendebarkan, dongeng yang penuh imajinasi, hingga cerita rakyat yang sarat akan nilai-nilai budaya, mereka relatif jarang mendapatkan kesempatan formal di dalam kelas untuk menceritakan kembali kisah-kisah tersebut. Ketika dihadapkan pada tugas untuk berbicara di depan kelas, berbagai kendala muncul, termasuk perasaan takut dan cemas (stage fright), ketidaktahuan mengenai teknik bercerita yang efektif, atau bahkan kesulitan dalam menyampaikan inti atau alur cerita secara koheren meskipun mereka telah memahami isinya. Temuan awal ini secara jelas mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk mengadopsi dan mengimplementasikan model pembelajaran yang lebih efektif dan menarik dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Melalui metode storytelling yang diterapkan secara terstruktur dan kreatif, guru memiliki kesempatan untuk menyampaikan cerita dengan ekspresi yang hidup, memanfaatkan mimik wajah yang mendukung, intonasi suara yang menarik, serta gestur tubuh yang komunikatif. Pendekatan ini diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap isi cerita secara lebih mendalam dan menyenangkan. Dengan demikian, siswa akan lebih termotivasi dan terinspirasi untuk menceritakan kembali cerita yang telah mereka dengar atau baca, sekaligus secara bertahap meningkatkan keberanian mereka untuk tampil di depan umum, melatih kelancaran berbicara, dan mengasah keterampilan menyampaikan informasi secara efektif.
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang mendasar dan urgensi untuk menemukan solusi inovatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya di SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan fokus pada implementasi metode storytelling. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilaksanakan dengan judul, “Pengaruh Penggunaan Metode Storytelling Terhadap Peningkatan Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”.
Judul penelitian ini secara jelas mencerminkan fokus utama penelitian, yaitu menginvestigasi efektivitas metode storytelling sebagai intervensi dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V di SD S 117 Islam Terpadu Adnani pada tahun pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan berbicara siswa dan menawarkan alternatif metode pembelajaran yang lebih menarik dan efektif.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal, yaitu:
1. Kemampuan keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan gagasan, cerita, atau informasi secara lisan masih tergolong rendah.
2. Rendahnya keberanian siswa untuk berbicara di depan kelas atau di hadapan teman-temannya.
3. Minimnya variasi metode pembelajaran yang diterapkan guru, khususnya metode yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik sekolah dasar.
4. Belum optimalnya pemanfaatan metode storytelling dalam meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara siswa.
5. Kurangnya media atau bahan ajar penunjang yang menarik untuk mendukung penerapan metode storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak melebar ke aspek-aspek yang di luar tujuan utama, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026.
2. Objek penelitian adalah keterampilan berbicara siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Metode pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode storytelling.
4. Aspek keterampilan berbicara yang dikaji meliputi keberanian berbicara, kemampuan menyusun cerita secara runtut, penggunaan bahasa yang sesuai, serta kemampuan menyampaikan pesan moral dalam cerita.
5. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu yang ditentukan sesuai dengan kalender akademik semester berjalan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, terlihat adanya permasalahan yang cukup signifikan dalam keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Permasalahan tersebut antara lain rendahnya kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan secara lisan, kurangnya keberanian siswa untuk berbicara di depan kelas, serta minimnya penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Kondisi ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan (2008:22), keterampilan berbicara merupakan kemampuan menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, dan informasi kepada orang lain secara lisan, yang memerlukan latihan yang sistematis dan metode yang tepat. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu pendekatan yang tidak hanya mampu meningkatkan kemampuan berbicara siswa, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berekspresi secara bebas dan percaya diri. Salah satu metode yang dinilai efektif untuk mencapai tujuan tersebut adalah metode storytelling, yaitu teknik bercerita yang disajikan secara lisan untuk menghibur, menyampaikan pesan moral, sekaligus melatih keberanian siswa.
Untuk membatasi cakupan kajian agar lebih terarah dan sistematis, maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini ke dalam beberapa poin. Rumusan masalah berfungsi untuk memandu jalannya penelitian dan menjadi dasar bagi penyusunan instrumen serta analisis data. Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum penerapan metode storytelling?
2. Bagaimana cara penerapan metode storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal?
3. Bagaimana pengaruh penerapan metode storytelling terhadap hasil belajar keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran utama yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian. Dengan adanya tujuan yang jelas, proses penelitian akan berjalan terarah, sistematis, serta sesuai dengan kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan dasar. Tujuan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang sebelumnya, sekaligus menjadi acuan dalam pengumpulan data, pelaksanaan penelitian, hingga analisis hasil. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum diterapkannya metode storytelling. Hasil penelitian ini akan menjadi gambaran awal tentang kondisi keterampilan berbicara siswa sebelum perlakuan diberikan, yang nantinya dapat dibandingkan dengan hasil setelah perlakuan guna mengetahui efektivitas metode yang diterapkan.
2. Untuk mengetahui cara penerapan metode storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal. Penerapan metode ini diharapkan dapat menjadi inovasi dalam proses pembelajaran di kelas, di mana guru tidak hanya menggunakan metode ceramah semata, melainkan menyuguhkan pembelajaran yang lebih menarik, kreatif, dan menyenangkan sesuai karakteristik peserta didik usia sekolah dasar.
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode storytelling terhadap hasil belajar keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal. Melalui hasil ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana metode storytelling mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa, baik dari aspek keberanian, kelancaran berbicara, kemampuan menyusun alur cerita, maupun kemampuan menyampaikan pesan moral di hadapan audiens.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini memperkaya referensi tentang metode storytelling sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:22), keterampilan berbicara merupakan bagian penting dari keterampilan berbahasa yang harus dilatih melalui pembelajaran yang tepat dan menyenangkan.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, serta sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam konteks pendidikan modern yang menuntut pembelajaran aktif dan partisipatif, metode storytelling dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, komunikatif, serta menyenangkan sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan berbicara secara optimal. Menurut Brown (2001:270), pembelajaran berbasis cerita dapat meningkatkan student engagement dan motivasi belajar, khususnya dalam keterampilan berbicara.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi guru, khususnya guru Bahasa Indonesia di SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal, dalam mengembangkan variasi metode pembelajaran. Dengan metode storytelling, guru memiliki alternatif baru yang dapat diterapkan dalam pembelajaran keterampilan berbicara, sehingga suasana belajar menjadi lebih hidup, kreatif, dan siswa lebih antusias mengikuti pelajaran. Mulyasa (2013:102) menegaskan bahwa guru sebagai fasilitator belajar harus mampu memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
b. Bagi Siswa
Bagi siswa, penerapan metode storytelling diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar, keberanian, dan kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum. Selain itu, metode ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan menyusun alur cerita secara logis dan menyampaikan pesan moral di dalamnya. Suprijono (2015:56) menyatakan bahwa metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif akan memudahkan siswa memahami materi, sekaligus mendorong partisipasi aktif mereka dalam kegiatan belajar.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan perbandingan dalam pelaksanaan penelitian sejenis di masa mendatang. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi peneliti lain untuk mengembangkan metode storytelling dalam berbagai konteks pembelajaran lain, baik di tingkat sekolah dasar maupun jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan dan kebutuhan peserta didik yang semakin kompleks, penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk melakukan inovasi pembelajaran berbasis storytelling yang lebih kreatif dan sesuai dengan era digital saat ini.

1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut beberapa istilah yang perlu dijelaskan:
a) Keterampilan Berbicara
Merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, dan informasi kepada orang lain secara lisan secara runtut, jelas, dan mudah dipahami (Tarigan, 2008:22).
b) Metode Storytelling
Suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara menceritakan sebuah kisah atau peristiwa secara lisan kepada peserta didik dengan tujuan menyampaikan pesan, nilai moral, atau materi pelajaran secara menyenangkan dan mudah dipahami (Suprijono, 2015:56). Dalam bahasa Inggris, storytelling berarti seni bercerita.
c) Hasil Belajar Keterampilan Berbicara
Hasil belajar keterampilan berbicara adalah kemampuan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran keterampilan berbicara, yang diukur melalui keberanian berbicara, kelancaran, struktur cerita, dan penyampaian pesan.

1.8 Sistematika Penelitian
Agar pembahasan dalam penelitian ini terstruktur dengan baik dan mudah dipahami, maka sistematika penulisan laporan penelitian ini disusun sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan
Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
Bab II : Kajian Teori
Bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dengan keterampilan berbicara, metode storytelling, hasil penelitian yang relevan, serta kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
Bab III : Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi deskripsi hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan temuan yang dikaitkan dengan teori-teori yang relevan.
Bab V : Simpulan dan Saran
Bab ini memuat simpulan hasil penelitian berdasarkan analisis data dan pembahasan, serta saran-saran untuk guru, siswa, dan peneliti selanjutnya.
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